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MOTTO 

 

• Kita tidak bisa merubah arah mata angin tetapi 
kita bisa menyesuaikan layar. 

 

• Cerdas merupakan tindakan merubah yang sulit menjadi mudah. 
 

• Sekarang harus lebih baik dari kemarin dan 
esok harus lebih baik lagi dari sekarang. 
 

• Jangan lari dari masalah tetapi hadapi masalahmu karena lari dari masalah tidak 
akan menyelesaikan masalah. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangai oleh persepsi siswa tentang kinerja guru dan 
kepuasan siswa kelas II teknik Otomotif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah pengaruh persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan 
sistem pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 
Wonosari. 

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif. Jumlah anggota populasi 
penelitian kurang dari 100, sehingga seluruh populasi dijadikan objek penelitian 
sehingga penelitian ini penelitian populasi. Populasi Penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas II teknik otomotif SMK 45 Wonosari yang berjumlah 90 siswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan angket dengan skala likert. Uji instrumen validitas 
menggunakan rumus korelasi Product Moment dan reabilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach, dan memenuhi syarat valid dan reliabel. Teknik Analisis data untuk 
menguji hipotesis menggunakan teknik statistik Pearson Product Moment yang 
sebelumnya harus memenuhi syarat uji normalitas dan linieritas,  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan : 1) Persepsi siswa tentang 
kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga diketahui dari nilai 
rata-rata (M) = 102,27, sebanyak 52 siswa (57,7 %) ada pada kategori tinggi dan 38 
siswa (42,3 %) ada pada kategori rendah, jadi persepsi siswa tentang kinerja guru 
mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga baik dan tinggi yang memiliki 
prosentase 57,7 %. 2). kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari 
diketahui dari nilai rata-rata (M) = 58,53, sebanyak 61 siswa (67,7 %) ada pada 
kategori tinggi dan 29 siswa (32,3 %) ada pada kategori rendah, jadi kepuasan siswa 
kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari baik dan tinggi yang memiliki 
prosentase 67,7 %. 3). Hasil koefisien korelasi menunjukkan rhitung sebesar 0,793 > 
dari harga rtabel 0,143 dengan taraf signifikansi 5%, jadi ada korelasi positif sebesar 
0,793 antara persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim 
pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 
Wonosari. Sedangkan koefisien determinasi (r2) adalah 0,628. Hal ini berarti 62,8% 
kepuasan siswa kelas II teknik otomotif diSMK 45 Wonosari ditentukan oleh 
persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran chasis dan sistim 
pemindah tenaga. Sisanya 37,2% ditentukan oleh faktor lain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap negara membutuhkan sumber daya yang berkualitas sebab 

sumber daya yang berkualitas akan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan pembangunan suatu bangsa dalam berbagai bidang. Tidak 

hanya dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

diharapkan, tetapi juga sikap mental yang baik. Oleh karena itu, setiap negara 

selalu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan bangsanya karena dengan pendidikan yang 

berkualitas akan tercipta sumber daya manusia yang berkualitas pula, yang 

pada akhirnya dapat mendukung perkembangan pembangunan nasional.  

Sumber daya manusia yang berkualitas juga akan mengembangkan 

potensi yang dimilikinya untuk kemajuan bangsa dan negara. Hal itu sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yang menyatakan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai akhlak 

mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, estetis, dan demokratis, serta memiliki 

rasa kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan meningkatan 

kinerja para guru karena para guru merupakan pejuang pendidikan yang 

langsung berhadapan dengan siswa. Tanpa adanya kinerja atau prestasi kinerja 
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para guru, peningkatan kualitas pendidikan tidak akan tercapai. Kepala 

sekolah sebagai atasan langsung dan pemegang kunci kepemimpinan di 

sekolah, harus mampu membangkitkan semangat kerja terhadap bawahannya 

sehingga dapat tercipta bahwa semua warga sekolah mempunyai sikap dan 

perilaku yang setia dan taat kepada tugas-tugas yang diembannya, memiliki 

dedikasi yang tinggi, berdaya guna dan berhasil guna, serta bertanggung jawab 

sebagai abdi negara dan abdi masyarakat.  

Guru diposisikan sebagai garda terdepan dan menempati posisi sentral 

di dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka guru 

akan menjadi bahan pembicaraan banyak orang, dan tentunya tidak lain 

berkaitan dengan kinerja dan totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya. 

Sorotan tersebut lebih berujung kepada ketidak mampuan guru di dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga berujung pada menurunnya mutu 

pendidikan. Kalaupun sorotan itu lebih mengarah kepada sisi-sisi kelemahan 

pada guru, hal itu tidak sepenuhnya dibebankan kepada guru, dan mungkin 

ada sistem yang berlaku, baik sengaja ataupun tidak akan berpengaruh 

terhadap permasalahan tadi. Banyak hal yang perlu menjadi bahan 

pertimbangan, bagaimana kinerja guru akan berdampak kepada pendidikan 

bermutu. Melihat sisi lemah dari sistem pendidikan nasional kita, dengan 

gonta ganti kurikulum pendidikan, maka secara langsung atau tidak akan 

berdampak kepada guru itu sendiri. Sehingga perubahan kurikulum dapat 

menjadi beban psikologis bagi guru, dan mungkin juga akan dapat membuat 

guru frustasi akibat perubahan tersebut. Hal ini sangat dirasakan oleh guru 
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yang memiliki kemampuan minimal, dan tidak demikian halnya guru 

profesional (Isjoni, 2007. ”Kinerja Guru”. www.re_searchengines.com/ 

isjoni12.html.).\ 

Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, khususnya 

di sekolah. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, 

biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi 

pembelajaranya itu interaksi guru dengan peserta didik  tidak berkualitas. 

Semua komponen lain, terutama kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan 

oleh guru. Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-

input pendidikan, sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah 

tidak akan ada perubahan atau  peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan 

dan peningkatan kualitas guru. 

Sayangnya, dalam kultur masyarakat Indonesia sampai saat ini 

pekerjaan guru masih cukup tertutup. Bahkan atasan guru seperti kepala 

sekolah dan pengawas sekali pun  tidak mudah untuk mendapatkan data dan 

mengamati realitas keseharian performance guru di hadapan siswa. Memang 

program kunjungan kelas oleh kepala sekolah atau pengawas, tidak mungkin 

ditolak oleh guru. Akan tetapi tidak jarang terjadi guru berusaha menampakkan 

kinerja terbaiknya, baik pada aspek perencanaan maupun pelaksanaan 

pembelajaran hanya pada saat dikunjungi. Selanjutnya ia akan kembali be-

kerja seperti sedia kala, kadang tanpa persiapan yang matang serta tanpa 

semangat dan antusiasme yang tinggi. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru 

dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu: (1) kompetensi 

pedagogik, (2) kepribadian, (3) sosial, dan (4) profesional. Keempat 

kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Sekolah Menengah Kejuruan 45 Wonosari adalah salah satu sekolah 

swasta. Sebagai SMK swasta, SMK 45 Wonosari bertugas dan berupaya 

menyiapkan siswa-siswinya menjadi manusia Indonesia seutuhnya. Yaitu 

siswa-siswi yang mampu meningkatkan kualitas hidup, mengembangkan diri 

sehingga dapat menciptakan lapangan kerja, memiliki keahlian sehingga 

menjadi tenaga kerja produktif, keberanian membuka peluang, meningkatkan 

penghasilan, memenuhi keperluan tenaga kerja dunia usaha dan industri, 

menyiapkan siswa menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Siswa mempunyai harapan tertentu terhadap proses pembelajaran yang 

diberikan guru. Bila siswa merasa proses pembelajaran yang diberikan guru 

sesuai dengan yang diharapkan, mereka akan merasa puas dan mengatakan 

bahwa mutu pembelajaran guru sudah sangat baik. Sebaliknya, bila yang 

diterima sangat jauh dari yang diharapkan, dikatakan bahwa mutu 

pembelajaran guru sangat kurang baik. Penilaian terhadap mutu pembelajaran 

guru berdasarkan tingkat pemenuhan harapan siswa tersebut dipandang 

sebagai persepsi siswa tentang mutu pembelajaran guru. 
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Seorang guru yang ketat dan tegas terhadap siswanya akan 

mempengaruhi persepsi dari siswa terhadap guru, baik pengaruh positif 

maupun negatif. Pengaruh positif yang ditimbulkan dari sikap guru tersebut, 

misalnya siswa akan lebih disiplin saat mengikuti pelajaran guru tersebut 

karena siswa mempunyai persepsi bahwa guru yang bersangkutan disiplin. 

Namun bila sikap ketat dan tegas itu diterapkan berlebihan maka akan 

menimbulkan persepsi siswa bahwa guru yang bersangkutan kurang 

bersahabat, akibatnya siswa menjadi tertekan dalam mengikuti pelajaran guru 

yang bersangkutan. Hal tersebut tentu berpengaruh dengan proses belajar 

siswa dan persepsi siswa terhadap guru mata pelajaran yang diampu, siswa 

terkadang berpersepsi kurang puas jika diajar oleh guru tersebut.  

Dari hasil observasi siswa kelas II Teknik Otomotif dalam mata 

pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga ada beberapa siswa menyukai 

cara mengajar guru mata pelajaran tersebut, dan merasa puas dengan cara 

mengajarnya, namun juga ada beberapa siswa tidak menyukai cara mengajar 

guru mata pelajaran tersebut, mungkin karena siswa berpersepsi mata 

pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga dirasakan sulit dalam 

pemahamanya. 

 

B. Identifikasi Masalah. 

Setiap negara membutuhkan sumber daya yang berkualitas sebab sumber 

daya yang berkualitas akan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan pembangunan suatu bangsa dalam berbagai bidang. Tidak 
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hanya dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diharapkan, 

tetapi juga sikap mental yang baik. Oleh karena itu, setiap negara selalu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat 

dilakukan dengan meningkatan kinerja para guru karena para guru merupakan 

pejuang pendidikan yang langsung berhadapan dengan siswa. Tanpa adanya 

kinerja atau prestasi kinerja para guru, peningkatan kualitas pendidikan tidak 

akan tercapai..  

Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, khususnya di 

sekolah. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, 

biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi pembelajaranya 

itu interaksi guru dengan peserta didik  tidak berkualitas. Semua komponen 

lain, terutama kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan oleh guru. Begitu 

pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input pendidikan, 

sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak akan ada 

perubahan atau  peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan 

peningkatan kualitas guru. 

Siswa mempunyai harapan tertentu terhadap proses pembelajaran yang 

diberikan guru. Bila siswa merasa proses pembelajaran yang diberikan guru 

sesuai dengan yang diharapkan, mereka akan merasa puas dan mengatakan 

bahwa mutu pembelajaran guru sudah sangat baik. Sebaliknya, bila yang 

diterima sangat jauh dari yang diharapkan, dikatakan bahwa mutu 
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pembelajaran guru sangat kurang baik. Penilaian terhadap mutu pembelajaran 

guru berdasarkan tingkat pemenuhan harapan siswa tersebut dipandang sebagai 

persepsi siswa tentang mutu pembelajaran guru. 

Seorang guru yang ketat dan tegas terhadap siswanya akan 

mempengaruhi persepsi dari siswa terhadap guru, baik pengaruh positif 

maupun negatif. Pengaruh positif yang ditimbulkan dari sikap guru tersebut, 

misalnya siswa akan lebih disiplin saat mengikuti pelajaran guru tersebut 

karena siswa mempunyai persepsi bahwa guru yang bersangkutan disiplin. 

Namun bila sikap ketat dan tegas itu diterapkan berlebihan maka akan 

menimbulkan persepsi siswa bahwa guru yang bersangkutan kurang 

bersahabat, akibatnya siswa menjadi tertekan dalam mengikuti pelajaran guru 

yang bersangkutan. Hal tersebut tentu berpengaruh dengan proses belajar siswa 

dan persepsi siswa terhadap guru mata pelajaran yang diampu, siswa terkadang 

berpersepsi kurang puas jika diajar oleh guru tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan diatas, 

maka perlu diadakan penelitian yaitu mengenai persepsi siswa tentang kinerja 

guru terhadap kepuasan siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Pemilihan masalah yang ada didasari dari identifikasi masalah, dipilih 

berdasarkan urgensi. Maka penelitian ini dibatasi pada “Pengaruh persepsi 

siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga 

terhadap kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari”. 
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D. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis 

dan sistim pemindah tenaga? 

2. Bagaimanakah kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 

Wonosari? 

3. Apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran 

chasis dan sistim pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas II teknik 

otomotif di SMK 45 Wonosari? 

E. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan 

sistim pemindah tenaga. 

2. Mengetahui kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari. 

3. Mengetahui apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang kinerja guru mata 

pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas 

II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari. 

F. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat Teoritis. 

Sebagai suatu karya ilmiah maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada 

khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumnya mengenai 
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pengaruh persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar chasis dan 

sistim pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di 

SMK 45 Wonosari. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi sekolah dan peserta didik, dapat memberikan informasi tentang 

kinerja guru dalam pembelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga di 

SMK 45 Wonosari. 

b. Bagi ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan kajian atau referensi untuk penelitian yang relevan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskriptif Teoritis. 

1. Persepsi. 

a. Pengertian Persepsi 

Dari wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, persepasi 

secara etimologos, persepsi atau dalam dalam bahasa Inggris Perception 

berasal dari bahasa latin yaitu perception dari percipere yang artinya 

menerima atau mengambil. Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, 

bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas 

adalah pandangan, suatu pengertian bagaimana seseorang memandang atau 

mengartikan sesuatu. Persepsi dapat juga diartikan sebagai suatu proses 

pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi terhadap 

stimulus, dimana stimulus tersebut diperoleh dari pengindraan terhadap 

objek, peristiwa ataupun hubunugan antara gejala-gejala yang selanjutnya 

diproses dalam otak. Dalam kamus lengkap psikologi, persepsi diartikan 

sebagai: 

1) Proses mengetahui atau mengendalikan objek dari kejadian objektif 

dengan bantuan indra. 

2) Kesadaran dari proses-proses organis. 

3) Suatu kelompok dari pengalaman dengan perubahab arti-arti yang 

berasal dari pengalaman masa lalu. 

10 
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4) Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari 

kemampuan organisme untuk melakukan pembedaan diantara 

perangsang-perangsang. 

5) Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang 

serta merta mengenai sesuatu. 

Ada beberapa pengertian persepsi yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli, diantaranya: 

1) Rita L.Atkinson, persepsi adalah proses dimana kita mengorganisasikan 

dan menafsirkan pola stimulus dio dalam lingkungan. 

2) Chaplin, memandang persepsi sebagai proses perseptual dimulai dengan 

perhatian, yaitu suatu proses pengamalan selektif. 

3) Rakhmat Jalaluddin, persepsi adalah pengenalan tentang objek, 

peristiwa, atau hubungn-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

4) Ruch, persepsi adalah proses tentang petunjuk indrawi (sensory) dan 

pengalaman masa lalu yang relevan diorganisasikan untuk membentuk 

kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi 

tertentu. 

5) Devito, persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar akan 

banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita 

Dari pengertian persepsi diatas menurut saya arti dari persepsi itu 

sendiri adalah proses saat individu mengatur dan menginterpretasikan 
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kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan 

mereka. 

b. Proses Persepsi. 

Persepsi timbul karena adanya respon terhadap stimulus. Stimulus 

yang diterima seseorang sangan komplek, stimulus masuk ke dalam otak, 

kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang 

rumit baru kemudian dihasilkan persepsi. Di dalam proses persepsi 

terdapat tiga komponen utama, yaitu: 

1) Seleksi, adalah penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar, 

intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 

2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan sehingga mempunyai arti 

bagi seseorang. 

3) Interpretasi dan persepsi, kemudian diterjemahkan dalam bentuk 

tingkah laku sebagai reaksi. 

Stimulus yang masuk ke otak terkadang dapat berbeda dengan 

stimulus yang akan mencapai otak. Ada tiga tahap yang mempengaruhi 

persepsi yang kesemua tahap tersebut bersifat kontinu satu sama lain. 

Tahapan tersebut yaitu: 

 

 

Pada tahap pertama, alat-alat indra distimulasi (dirangasang). 

Rangsangan ini berasal dari lingkungan sekitar kita, seperti musik, 

Terjadinya 
stimulasi alat 

Indra 

Stimulasi alat 
indra diatur 

Stimulasi alat 
indra dievalusi, 

ditafsirkan 
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menononton televise, mencium bau parfum orang yang sedang bicara 

denga kita dan lain-lainnya. Meskipun setiap manusia memiliki 

kemampuan pengindaraan untuk merakan stimulus yang sama, terkadang 

kemampuan ini tidak dipergunakan dengan maksimal atau baik. 

Tahapan kedua adalah setelah rangsangan diberikan dan alat indra 

telah tersebut telah menangkapnya, maka rangsangan tersebut akan diatur 

dalam prinsip-prinsip, proksimiltas, kemiripan dan unsur kelengkapan.  

Pada tahap ketiga, rangsangan tersebut akan ditafsirkan dan 

menghasilkan suatu persepsi. Namun tidak semua stimulus akan diterma 

oleh otak dan dikeluarkan sesuai dengan stimulus yang diperolah tadi. Di 

dalam otak stimulus tersebut akan melalui serangkaian proses yang 

komplek. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

Menurut Baltus ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi, 

diantaranya: 

1) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan lata indra dapat mempengaruhi 

persesi untuk sementara waktu ataupun permanent. 

2) Kondisi lingkungan. 

3) Pengalaman masa lalu. Bagaimana cara individu untuk 

menginterpretasikan atau bereaksi terhadap suatu stimulus tergantung 

dari pengalaman masa lalu. 
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4) Kebutuhan dan keinginan. Ketika seorang individu membutuhkan atau 

menginginkan sesuatu, maka ia akan terus berfokus pada hal yang 

dibutuhkan dan diinginkannya tersebut. 

5) Kepercayaan, prasangka dan nilai, individu akan lebih memperhatikan 

dan menerima orang lain yang memiliki kepercayaan dan nilai yang 

sama dengannya. 

Faktor yang paling berperan dalam persepsi adalah faktor dari diri 

seseorang (faktor internal) dan faktor stimulus serta lingkungan (faktor 

eksternal). Agar stimulus dapat dipersepsikan, stimulus tersebut harus 

cukup kuat. Kejelasan stimulus akan banyak berpengaruh dalam persepsi. 

Lingkungan atau situasi yang melatar belakangi stimulus  juga 

berpengaruh, terlebih lagi jika objek tersebut adalah manusia. Objek yang 

sama, dengan situasi sosial yang berbeda dapat menghasilkan persepsi 

yang berbeda. Faktor internal dan eksternal tersebut, sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

a) Kebutuhan psikologis, kadang-kadang hal yang tidak terlihat karena 

adanya kebutuhan psikologis hal ini menjadi terlihat. Seperti pada 

saat seseorang haus, ia akan melihat air dimana-mana, peristiwa ini 

biasa terlihat pada daerah gurun pasir. 

b) Latar belakang, orang-orang dengan latar belakang tertentu 

cenderung akan mencari orang-orang dengan latar belakang yang 

sama dengannya. 
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c) Pengalaman, pengalaman mempersiapkan seseorang untuk mencari 

orang-orang, hal-hal dan gejala-gejala yang mungkin sama dengan 

pengalaman pribadinya. 

d) Perhatian, perhatian adalah proses mental kita ketika stimulus 

menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus lain melemah. 

2) Faktor Eksternal 

a) Intensitas, rangsangan yang lebih intens, mendapat lebih banyak 

tanggapan / persepsi dibandingkan dengan rangsangan yang kurang 

intens 

b) Ukuran, barang yang memiliki ukuran lebih besar lebih menarik 

perhatian. Barang yang lebih besar, lebih cepat dilihat. 

c) Konstan, hal yang lain dari pada hal-hal yang biasa dilihat cenderung 

menarik perhatian yang lebih. 

d) Gerakan, seperti halnya ukuran dan konstan, hal yang mempunyai 

gerak lebih akan menarik perhatian lebih bagi yang melihatnya. 

2. Kinerja Guru. 

a. Pengertian Kinerja Guru. 

Kinerja adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula 

diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. 

(LAN, 1992). Menurut August W. Smith, Kinerja adalah performance is 

output derives from processes, human otherwise, artinya kinerja adalah 

hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia. Dari pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu wujud perilaku 
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seseorang atau organisasi dengan orientasi prestasi. Kinerja seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: ability, capacity, held, incentive, 

environment dan validity (Noto Atmojo, 1992). 

Adapun ukuran kinerja menurut T.R. Mitchell (1989) dapat dilihat 

dari 5 (lima) hal, yaitu: 

1) Quality of work – kualitas hasil kerja. 

2) Promptness – ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan. 

3) Initiative – prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4) Capability – kemampuan menyelesaikan pekerjaan. 

5) Comunication – kemampuan membina kerjasama dengan pihak lain. 

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam 

mengadakan penilaian, yaitu membandingkan apa yang dicapai dengan 

apa yang diharapkan. Standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam 

mengadakan pertanggung jawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. 

Menurut Ivancevich (1996), patokan tersebut meliputi: (1) hasil, 

mengacu pada ukuran output utama organisasi; (2) efisiensi, mengacu 

pada penggunaan sumber daya langka oleh organisasi; (3) kepuasan, 

mengacu pada keberhasilan organisasi dalam  memenuhi kebutuhan 

karyawan atau anggotanya; dan (4) keadaptasian, mengacu pada  ukuran 

tanggapan organisasi terhadap perubahan. 

Berkenaan dengan standar kinerja guru Piet A. Sahertian dalam 

Kusmianto (1997: 49) bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan 

dengan kualitas guru dalam menjalankan  tugasnya seperti: (1) bekerja 
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dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan 

pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan 

siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan yang 

aktif dari guru. 

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat 

dilihat dan diukur  berdasarkan spesifikasi / kriteria kompetensi yang 

harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud 

perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran 

yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 

b. Indikator Kinerja Guru. 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. 

Georgia Departemen of Education telah mengembangkan teacher 

performance assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh 

Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat 

penilaian kemampuan guru, meliputi : (1) rencana pembelajaran (teaching 

plans and materials) atau disebut dengann RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran (classroom procedure), dan (3) 

hubungan antar pribadi (interpersonal skill). 

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga 

kegiatan pembelajaran dikelas yaitu: 
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1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran. 

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap 

yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. 

Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan 

program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu 

mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Unsur/komponen yang ada dalam silabus terdi ri dari: 

a) Identitas RPP. 

b) Standar Kompetensi (SK). 

c) Kompetensi Dasar (KD). 

d) Indikator. 

e) Tujuan Pembelajaran. 

f) Materi Pemebelajaran. 

g) Metode Pembelajaran. 

h) Langkah-langkah kegiatan. 

i) Penilaian. 

2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta 

strategi pembejaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan 

tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaanya 

menuntut kemampuan guru. 
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a) Pengelolaan Kelas. 

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas guna 

mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah 

tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan 

guru dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa dapat diketahui 

melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk dan 

keluar kelas, melakukan absensi setiap akan memulai proses 

pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa. 

Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah pengaturan 

ruang / setting tempat duduk siswa yang dilakukan pergantian, 

tujuannya memberi-kan kesempatan belajar secara merata kepada 

siswa. 

b) Penggunaan Media dan Sumber Belajar. 

Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

perlu dikuasi guru di samping pengelolaan kelas adalah 

menggunakan media dan sumber belajar. Media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (materi 

pembelajaran), merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. 

(R.Ibrahim dan Nana Syaodih S., 1993:78) Sedangkan yang 

dimaksud dengan sumber belajar adalah buku pedoman. 

Kemampuan menguasai sumber belajar di samping mengerti dan 

memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari dan 



20 
 

 
 

membaca buku-buku / sumber-sumber lain yang relevan guna 

meningkatkan kemampuan terutama untuk keperluan perluasan dan 

pendalaman materi, dan pengayaan dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya 

menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media 

audio, dan media audio visual. Tatapi kemampuan guru di sini lebih 

ditekankan pada penggunaan objek nyata yang ada di sekitar 

sekolahnya. Dalam kenyataan di lapangan guru dapat memanfaatkan 

media yang sudah ada (by utilization) seperti globe, peta, gambar 

dan sebagainya, atau guru dapat mendesain media untuk kepentingan 

pembelajaran (by design) seperti membuat media foto, film, 

pembelajaran berbasis komputer, dan sebagainya. 

c) Penggunaan Metode Pembelajaran. 

Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode 

pembelajaran. Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran sesu-ai dengan materi yang akan disampaikan. 

Menurut R. Ibrahim dan Nana S. Sukmadinata (1993: 74) ”Setiap 

metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan dilihat dari 

berbagai sudut, namun yang penting bagi guru metode manapun 

yang digunakan harus jelas tujuan yang akan dicapai”. Karena siswa 

memiliki interes yang sangat heterogen idealnya seorang guru harus 

menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan penggunaan 

metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah 
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dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi 

dengan pemberian tu-gas dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk 

menjembatani kebutuhan siswa, dan menghindari terjadinya 

kejenuhan yang dialami siswa. 

3) Evaluasi / Penilaian Pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan 

untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru 

dituntut memiliki kemampuan  dalam menentukan pendekatan dan 

cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan 

penggunaan hasil evaluasi. Pendekatan atau cara yang dapat digunakan 

untuk melakukan evaluasi / penilaian hasil belajar adalah melalui 

Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

PAN adalah cara penilaian yang tidak selalu tergantung pada jumlah 

soal yang  diberikan atau penilaian dimasudkan untuk mengetahui 

kedudukan hasil belajar yang dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa 

yang paling besar skor yang didapat di kelasnya, adalah siswa yang 

memiliki kedudukan tertinggi di kelasnya. Sedangkan PAP adalah cara 

penilaian, dimana nilai yang diperoleh siswa tergantung pada seberapa 

jauh tujuan yang tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai 

siswa. Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan jumlah soal 

tes yang dijawab dengan benar oleh siswa. Dalam PAP ada passing 
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grade atau batas lulus, apakah siswa dapat dikatakan lulus atau tidak 

berdasarkan batas lulus yang telah ditetapkan. 

Pendekatan PAN dan PAP dapat dijadikan acuan untuk 

memberikan penilaian dan memperbaiki sistem pembelajaran. Kempuan 

lainnya yang perlu dikuasai guru pada kegiatan evaluasi / penilaian 

hasil  belajar adalah menyusun alat evaluasi. Alat evaluasi meliputi: 

tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Seorang guru dapat menentukan 

alat tes tersebut sesuai dengan materi yang disampaikan. Bentuk tes 

tertulis yang banyak dipergunakan guru adalah ragam benar / salah, 

pilihan ganda, menjodohkan, melengkapi, dan jawaban singkat. 

Tes lisan adalah soal tes yang diajukan dalam bentuk 

pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh siswa secara lisan. Tes ini 

umumya ditujukan untuk mengulang atau mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya. 

Tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru kepada siswa. Dalam hal 

ini siswa diminta melakukan atau memperagakan sesuatu perbuatan 

sesuai dengan materi yang telah diajarkan seperti pada mata pelajaran 

kesenian, keterampilan, olahraga, komputer, dan sebagainya. 

Indikasi kemampuan guru dalam penyusunan alat-alat tes ini 

dapat di- gambarkan dari frekuensi penggunaan bentuk alat-alat tes 

secara variatif, ka- rena alat-alat tes yang telah disusun pada dasarnya 

digunakan sebagai alat penilaian hasil belajar. 
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Di samping pendekatan penilaian dan penyusunan alat-alat tes, 

hal lain yang harus diperhatikan guru adalah pengolahan dan 

penggunaan hasil belajar. Ada dua hal yang  perlu diperhatikan dalam 

penggunaan hasil belajar, yaitu: 

a) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak 

dipahami oleh sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki 

program pembelajaran, melainkan cukup  memberikan kegiatan 

remidial bagi siswa-siswa yang bersangkutan. 

b) Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami 

oleh sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap 

program pembelajaran, khusus berkaitan dengan bagian-bagian yang 

sulit dipahami. 

Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan 

pengembangan pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan guru 

dalam penglahan dan penggunaan hasil belajar. Kegiatan-kegiatan 

tersebut meliputi: 

a) Kegiatan remidial, yaitu penambahan jam pelajaran, mengadakan 

tes, dan menyediakan waktu khusus untuk bimbingan siswa. 

b) Kegiatan perbaikan program pembelajaran, baik dalam program 

semesteran  maupun  program  satuan  pelajaran  atau  rencana  

pelaksanaan pembelajaran, yaitu menyangkut perbaikan berbagai 

aspek yang perlu diganti atau disempurnakan. 

 



24 
 

 
 

3. Kepuasan Siswa. 

Kepuasan pelanggan memiliki makna yang beragam. Kepuasan tidak 

selamanya diukur dengan uang, tetapi lebih didasarkan pada pemenuhan 

perasaan tentang apa yang dibutuhkan seseorang. Kartono (1987) menyatakan 

bahwa uang tidak selamanya menjadi motif primer bagi seseorang, tetapi 

kebanggaan dan minat yang besar terhadap sesuatu akan memberi kepuasan 

tersendiri. Kepuasan juga dapat dipandang sebagai suatu perbandingan apa 

yang dibutuhkan dengan apa yang diperoleh. Seseorang akan terpenuhi 

kepuasannya jika perbandingan tersebut cukup adil. Ketidak seimbangan 

perbandingan, khususnya yang merugikan akan menimbulkan ketidak puasan. 

Sebaliknya, ketidak seimbangan yang dinilai menguntungkan akan 

memberikan kepuasan. 

Menurut Day Tse dan Wilton (Tjiptono, 1998), kepuasan pelanggan 

merupakan respon pelanggan terhadap evaluasi ketidak sesuaian yang 

dirasakan antara harapan tentang kinerja dengan kinerja aktual produk yang 

dirasakan setelah pemakaiannya. Dapat dikatakan bahwa kepuasan pelanggan 

sebagai suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan pelanggan, dalam arti semua 

yang dibutuhkan dapat diterima sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 

Makin tinggi kapasitas kebutuhan yang terpenuhi, maka makin tinggi pula 

kepuasan yang diterimanya. Seperti telah disebutkan di atas, jika mutu adalah 

keinginan untuk memuaskan dan kepuasan adalah rasa senang dan kecewa 

atas kinerja suatu produk atau jasa yang dihasilkan, maka jika mutu jasa 

dibandingkan dengan tingkat kepuasan didapat suatu hubungan bahwa 
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kepuasan pelanggan dengan mutu jasa jika dipertemukan akan menghasilkan 

penerimaan atau penolakan pelayanan. Dengan kata lain, menimbulkan 

kepuasan dan ketidak puasan. Salah satu pelayanan yang dirasakan siswa 

sebagai pelanggan di sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah dalam hal 

pembelajaran. Ada empat hal yang harus diperhatikan dalam peningkatan 

pembelajaran di sekolah (Sudarwan, 1995), meliputi: 

1) Metode mengajar. 

2) Mutu pembelajaran. 

3) Sarana dan Prasarana sekolah. 

4) Tata tertib dan birokrasi sekolah. 

Siswa mempunyai harapan tertentu terhadap proses pembelajaran yang 

diberikan guru. Bila siswa merasa proses pembelajaran yang diberikan guru 

sesuai dengan yang diharapkan, mereka akan merasa puas dan mengatakan 

bahwa mutu pembelajaran guru sudah sangat baik. Sebaliknya, bila yang 

diterima sangat jauh dari yang diharapkan, dikatakan bahwa mutu 

pembelajaran guru sangat kurang baik. Penilaian terhadap mutu pembelajaran 

guru berdasarkan tingkat pemenuhan harapan siswa tersebut dipandang 

sebagai persepsi siswa tentang mutu pembelajaran guru.  

Persepsi dalam psikologi diartikan sebagai salah satu perangkat 

psikologis yang menandai kemampuan seseorang untuk mengenal dan 

memberi makna suatu objek yang ada di lingkungannya. Menurut Scheerer 

(Sutaat, 2005), persepsi adalah representasi fenomenal tentang objek distal 
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sebagai hasil pengorganisasian dari objek distal itu sendiri, medium dan 

rangsangan proksinal. Proses pemaknaan yang bersifat psikologis sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman, pendidikan dan lingkungan sosial secara 

umum.  

Dalam penyelenggaraan suatu organisasi atau kegiatan yang 

terorganisasi, penetapan mutu merupakan upaya yang sangat penting karena 

mutu kinerja sering menentukan kelangsungan organisasi atau kegiatan yang 

bersangkutan. Penetapan mutu merupakan hal yang sulit. Hal ini antara lain 

disebabkan: (a) mutu merupakan suatu konsep evaluasi yang subjektif karena 

selalu dipengaruhi oleh faktor sikap; (2) mutu merupakan fungsi dari maksud 

dan tujuan dasar dari organisasi atau kegiatan yang bersangkutan. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi semua 

negara, baik negara berkembang atau pun negara maju, sehingga menjadi 

budaya bagi masyarakat untuk terus menerus meningkatkan diri melalui 

berbagai sarana pendidikan yang tersedia. Taylor (Semiawan, 1998) 

menyatakan bahwa mutu pendidikan tinggi harus didasarkan pada empat pilar 

pokok sumber daya di bidang pendidikan tinggi, yaitu sumber daya fisik 

(physical resources), keuangan (financial resources), informasi (information 

resources), dan sumber daya manusia (human resources).  

Konsep mutu pelayanan yang sangat popular adalah konsep ServQual 

yang dikembangkan oleh Parasuraman, Berry dan Zeithml sejak 15 tahun 

yang lalu. Pertama kali konsep dari dimensi mutu pelayanan diformulasikan 
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menjadi sepuluh dimensi, kemudian disederhanakan menjadi lima dimensi 

(Irawan, 2002). Kotler (2000) mengungkapkan lima faktor yang menentukan 

mutu pelayanan jasa meliputi: (1) tangible (bukti langsung) mencakup 

fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan sarana komunikasi; (2) reliability 

(reliabilitas), yaitu kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan 

dengan segera, akurat, dan memuaskan; (3) responsiveness (daya tanggap), 

yaitu keinginan staf membantu para pelanggan dan memberikan layanan 

dengan tanggap; (4) assurance (jaminan), mencakup pengetahuan, 

kompetensi, kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki staf, bebas 

dari bahaya, resiko, atau keragu-raguan; (5) empathy (empati), meliputi 

kemudahan dalam menjalin relasi, komunikasi yang baik, perhatian pribadi, 

dan pemahaman atas kebutuhan individu para pelanggan.  

Siswa dalam manajemen sekolah merupakan pelanggan yang harus 

dipuaskan. Untuk memberikan kepuasan dalam pelayanan kepada siswa, 

perlu diketahui faktor apa yang dominan menentukan tingkat kepuasan, akan 

terlihat variabel / indikator yang perlu dipertahankan atau ditingkatkan 

sehingga kepuasan siswa terhadap mutu pelayanan sekolah akan semakin 

meningkat. 

B. Penelitian yang Relevan. 

Berdasarkan pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, penulis belum menemukan yang mengkaji secara khusus 

pada penelitian ini yang berjudul persepsi siswa tentang kinerja guru mata 

pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas II 
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teknik otomotif di SMK 45 Wonosari. Namun demikian, ada penelitian yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan Achmad Khadarsah Fajari (2010) tentang 

pengaruh persepsi siswa tentang guru dalam mengajar dan keaktifan belajar 

siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas 2 jurusan teknik otomotif SMK 2 

Negeri Pengasih pada mata diklat motor tahun pelajaran 2009/2010. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif. Hasil Penelitian ini 

menyimpulkan ada perbedaan prestasi belajar siswa yang memiliki persepsi 

tentang guru dalam mengajar baik dengan prestasi siswa yang memiliki persepsi 

dengan guru yang dalam mengajarnyatidak baik,dengan diperoleh thitung sebesar 

7,658 > ttabel yaitu 1,667. Artinya ada pengaruh persepsi siswa tentang guru 

dalam mengajar terhadap prestasi siswa pada ata diklat motor. 

Penelitian yang dilakukan Agus Santoso (2008) yaitu studi tentang 

Kepuasan Siswa Ditinjau dari Unjuk Kerja Guru, Fasilitas Pembelajaran dan 

Keselamatan Kerja Siswa di SMK Negeri 1 Ngawen Gunungkidul. Hasil 

penelitian adalah ada pengaruh kuat yang signifikan unjuk kerja guru, 

fasilitas pembelajaran dan keselamatan kerja secara bersama-sama terhadap 

kepuasan siswa SMK Negeri 1 Ngawen Kabupaten Gunungkidul dengan 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 213,327 dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,01. 

Hasil analisis menunjukkan nilai R2 adalah 0,775  berarti variabel independen 

(unjuk kerja guru, fasilitas pembelajaran dan keselamatan kerja) dapat 

menerangkan variasi variabel dependen (kepuasan  siswa) dengan kontribusi  

77,5%, sedangkan sisanya 22,5% diterangkan oleh variabel lain. 
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C. Kerangka Berpikir. 

Kinerja guru merupakan kekuatan yang akan menggerakkan jasmani dan 

rohani seseorang untuk melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Kinerja dalam diri seseorang merupakan kekuatan pendorong yang 

akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai tujuan kepuasan dirinya. 

Kinerja adalah suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku 

seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu.  

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam 

mengadakan penilaian, yaitu membandingkan apa yang dicapai dengan apa yang 

diharapkan. Standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan 

pertanggung jawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Patokan standart 

tersebut adalah (1) hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi; (2) 

efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh organisasi; (3) 

kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam  memenuhi kebutuhan 

karyawan atau anggotanya; dan (4) keadaptasian, mengacu pada  ukuran 

tanggapan organisasi terhadap perubahan. 

Dengan demikian, semakin berhasil kinerja guru, maka siswa akan 

berpersepsi baik dan akan semakin memberikan kepuasaan bagi siswa dalam 

pembelajaran. Indikator dari kepuasan siswa adalah siswa mampu menerima, 

memahami, dan menguasai materi yang telah disampaikan guru serta 

memberikan hasil pembelajaran atau mutu hasil belajar yang baik. 



30 
 

 
 

D. Hipotesis Penelitian. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah disampaikan, 

maka dapat ditarik hipoteses penelitian yang merupakan jawaban sementara 

terhadap permasalahan yang dirumuskan sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh 

positif dan signifikan persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mata pelajaran 

chasis dan sistim pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas II teknik 

otomotif di SMK 45 Wonosari. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian. 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian komparatif yaitu 

penelitian yang membandingkan satu variabel dengan satu atau lebih variabel 

yang lain dalam waktu yang berbeda. Variabel dalam penelitian ini ada 2 

variabel, yang terdiri dari 1 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitain ini adalah persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan siswa kelas II teknik 

otomotif di SMK 45 Wonosari. 

Paradigma penelitian merupakan pola hubungan antara variabel yang akan 

diteliti. Sehingga paradigma penelitian dalam hal ini dapat diartikan sebagai pola 

pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 

penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah 

hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2008:65). 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, dapat digambarkan hubungan 

antara variabel dalam penelitian. Hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat dapat digambarkan sebagai berikut : 

    
 

 

 

X Y 
X = Persepsi siswa tentang kinerja   
        guru mata pelajaran chasis dan  
        sistim pemindah tenaga 
Y = Kepuasan siswa  
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B. Tempat dan Waktu penelitian. 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMK 45 Wonosari, Yogyakarta yang 

terletak di Jln. KH. Agus Salim, dusun Ledoksari, Desa Kepek, Kecamatan 

Wonosari – Gunungkidul, Yogyakarta. Sedangkan pelaksanaan penelitian ini 

dijadwalkan pada bulan Mei 2011 sampai dengan selesai. 

C. Devinisi Operasional dan Variabel. 

Dalam penelitian ini mempunyai dua buah variabel, yaitu persepsi siswa 

terhadap kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga (X) dan 

kepuasan siswa kelas II teknik otomotif (Y). Lebih jelasnya definisi dari variabel 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi siswa tentang kinerja guru adalah tanggapan dan kesan yang 

diberikan oleh siswa pada guru tentang bagaimana guru yang bersangkutan 

dalam hal cara mengajar, yakni dalam hal ketrampilan membuka, menutup 

pelajaran, menjelaskan mata pelajaran, mengajar kelompok kecil dan 

perorangan, mengelola kelas, menggunakan variasi cara dalam mengajar, 

memimpin diskusi, melakukan penguatan dan kemampuan bertanya kepada 

siswa. Wujud perilaku yang dimaksud dalam kinerja guru adalah kegiatan 

guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar 

siswa. 

2. Kepuasan siswa adalah sebagai suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan siswa, 

yaitu dalam proses pembelajaran yang diberikan guru dari proses 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 
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menilai hasil belajar siswa. Dalam arti semua yang dibutuhkan dapat diterima 

sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Makin tinggi kapasitas kebutuhan 

yang terpenuhi oleh siswa saat proses pembelajaran yang diberikan guru, 

maka makin tinggi pula kepuasan yang diperoleh siswa. 

D. Populasi Penelitian. 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas 

II Teknik Otomotif yang menempuh mata pelajaran casis dan sistim pemindah 

tenaga di SMK 45 Wonosari, Kabupaten Gunungkidul sebanyak 90 Siswa. 

Menurut Suharsini Arikunto (1989 :118) “ jika jumlah anggota subyek dalam 

populasi hanya meliputi 100 sampai 150 orang, dan dalam pengambilan datanya 

menggunakan angket, maka data diambil secara keseluruhan”. Berdasarkan ini 

maka seluruh populasi yang berjumlah 90 siswa menjadi responden penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data. 

1. Dokumentasi. 

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber 

dari arsip atau dokumen baik yang berada di sekolah ataupun yang berada di 

luar sekolah, yang terkait dengan penelitian tersebut. Dokumentasi digunakan 

untuk mempelajari berbagai sumber tertulis, dalam hal ini adalah guru dan 

identitas siswa. Guru dan identitas siswa digunakan sebagai sumber yang 

diteliti. 
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2. Angket. 

Angket (questionaire) merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 

data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 

responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya disebut angket berisi 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 

responden (Sukmadinata, 2006: 219). Angket dalam peneitian ini digunakan 

untuk memperoleh data variabel persepsi siswa tentang kinerja guru dan 

variabel kepuasan siswa kelas II Teknik Otomotif SMK 45 Wonosari pada 

mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga. 

F. Instrumen Penelitian. 

Instrumen penelitian adalah satu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam ataupun soal yang diamati. Secara spesifik fenomena ini disebut 

variabel penelitian (Sugiono, 2008 : 148). Instrumen sebagai alat bantu 

pengambilan data harus dapat memberikan informasi tentang responden sesuai 

dengan keadaan yang sesungguhnya, atau dengan kata lain instrumen harus 

dapat memberikan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan.  

Penelitian ini menggunakan metode angket (kuesioner) untuk memperoleh 

data tentang persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar chasis dan 

sistim pemindah tenaga dan kepuasan siswa kelas II Teknik Otomotif SMK 45 

Wonosari. Angket ini berisi butir-butir pertanyaan untuk memberi tanggapan 

oleh siswa objek penelitian. Angket dalam penelitian ini dibuat dalam skala 

likert, masing-masing variabel menyediakan 4 (empat) jawaban alternatif. 
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Untuk persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar chasis dan 

sistim pemindah tenaga diperoleh dengan instrumen angket yakni dengan 

memilih jawaban, sangat sering (SS), sering (S), jarang (J), dan sangat jarang 

(SJ). Sedangkan untuk kepuasn siswa kelas II Teknik Otomotif yakni, sangat 

setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). 

Kemudian untuk masing-masing butir pernyataan positif diberi skor berturut-

turut 4, 3, 2, 1. Dibawah ini merupakan kisi-kisi instrumen penelitian. 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen persepsi siswa  tentang kinerja guru dalam mengajar 

NO Indikator No Item Jumlah
1 Membuka pelajaran 1,2,3,4 4 
2 Menjelaskan pelajaran 5,6,7,8 4 
3 Mengajar kelompok kecil dan perorangan 9,10,11,12 4 
4 Pengelolaan kelas 13,14,15,16 4 
5 Menggunakan variasi cara dalam mengajar 17,18,19,20 4 
6 Memimpin diskusi 21,22,23,24 4 
7 Melakukan penguatan (Reinforcement) 25,26,27,28 4 
8 Kemampuan bertanya pada siswa 29,30,31,32 4 
9 Menutup pelajaran 33,34,35 3 

  Total   35 
 

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen kepuasan siswa. 

No Indikator No Item Jumlah 
1 Metode Belajar 1,2,3,4 4 
2 Memperoleh Pengetahuan 5,6,7,8 4 
3 Umpan balik 9,10,11,12 4 
4 Interaksi 13,14,15,16 4 
5 Hasil Belajar 17,18,19,20 4 

  Total   20 
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G. Uji Instrumen. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah (Suharsini Arikunto, 2006: 168). Uji 

validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh instrument 

penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan hal dan sifat yang diukur. 

Artinya, setiap butir instrumen telah benar-benar menggambarkan 

keseluruhan isi atau sifat bangun konsep (konstruk teori) yang menjadi dasar 

penyusunan instrumen. Untuk pengujian ini digunakan rumus korelasi 

product moment dengan angka kasar seperti berikut: 

rxy = ( ) ( )
( ){ } ( ){ }2222 YYNXXN

YXXYN

Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ   

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi suatu butir  

N =  Cacah objek  

X  = Skor Butir  

Y = Skor total  

(Suharsini Arikunto, 2006: 170) 

Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu angket, sehingga 

benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Sebuah instrument valid 

jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari 
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variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas menunjukkan 

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

validitas yang dimaksud. Apabila r hitung lebih besar atau sama dengan dari      

r table ( df = n-2 ) maka instrumen tersebut dinyatakan valid. 

Dengan taraf signifikansi 5% dan N=90 pada instrumen persepsi siswa 

tentang kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran chasis dan sistim 

pemindah tenaga dan instrumen kepuasan siswa diperoleh harga rtabel 0,143 , 

sehingga diperoleh patokan butir yang mempunyai harga rhitung lebih besar 

atau sama dengan 0,143 dinyatakan sahih atau valid, sedangkan yang kurang 

dari 0,143 dinyatakan gugur. Hasil analisis kesahihan butir dengan 

menggunakan program SPSS versi 15.0 for windows , untuk instrumen 

persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran chasis dan 

sistim pemindah tenaga dinyatakan sahih dengan indek korelasi antara 0,308 

– 0,611. Untuk instrumen kepuasan siswa dinyatakan sahih dengan indek 

korelasi antara 0,313 – 0,610. Pada uji instrumen ini ditemukan butir soal 

yang gugur pada instrumen persepsi siswa tentang kinerja guru dalam 

mengajar mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga yakni butir soal 

no 21. Sedangkan instrumen untuk kepuasan siswa yakni pada butir soal no 

10. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam lampiran pada tabel uji validitas 

instrumen. 

Meskipun ada butir soal yang gugur tidak dilakukan perbaikan pada 

butir soal yang gugur, karena aspek yang diukur masih terwakilkan oleh butir 

soal yang lainya. Berdasarkan hasil uji validitas angket diatas maka dapat 
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diketahui butir soal yang sahih untuk variabel persepsi siswa tentang kinerja 

guru dalam mengajar mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga 

adalah sebanyak 34 soal, sedangkan untuk variabel kepuasan siswa sebanyak 

19 soal. 

2. Uji Reabilitas. 

Suatu kuisioner disebut reliable atau handal jika jawaban seseorang 

konsisten (Setiaji, 2004: 60). Dan menurut ( Suharsini Arikunto,2006) 

menyatakan reabilitas instrumen valid jika Rhitung ≥ Rtabel. Untuk uji 

reliabilitas instrumen, digunakan rumus Alpha dari Cronbach (Umar, 2003: 

106) sebagai berikut 

rii = ⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
− 1k
k

  ⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛ Σ
− 2

2

1
t

b

σ
σ

 

Keterangan: 

rii  =  Koefisien Reabilitas Instrumen (Cronbach alpa) 

k  =  Banyaknya butir pertanyaan. 

Σσb 2  =  Jumlah varian butir. 

σt
2  =  Varian total. 

Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya koefisien reliabilitas digunakan 

interprestasi yang dikemukakan oleh Sugiyono (1992 : 145) sebagai berikut : 
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Tabel 3. Tingkat Keterandalan Instrument Penelitian. 

Koefisien korelasi Tingkat keterandalan 

0,800 – 1,000 

0,600 – 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

Kurang dari 0,200 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

 

Dari olah data dengan bantuan program komputer SPSS versi 15.0 for 

windows pada rumus Alpha Cronbach untuk instrumen persepsi siswa tentang 

kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran chasis dan sistim pemindah 

tenaga didapatkan hasil 0,915. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan pada 

tabel tingkat keterandalan di atas, sehingga tingkat keterandalan untuk 

instrumen persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran 

chasis dan sistim pemindah tenaga sangat tinggi. Untuk instrumen kepuasan 

siswa didapatkan hasil 0,852. Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan pada 

tabel tingkat keterandalan diatas, sehingga tingkat keterandalan untuk 

instrumen kepuasan siswa sangat tinggi. 

H. Teknik Analisis Data. 

Analisis data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, 

memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan 

rasional sesuai dengan tujuan penelitian, serta mendeskripsikan data hasil 

penelitian itu dengan menggunakan tabel sebagai alat bantu untuk memudahkan 

dalam menginterpretasikan. Kemudian data hasil penelitian pada masing-masing 
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tabel tersebut diinterpretasikan (pengambilan makna) dalam bentuk naratif 

(uraian) dan dilakukan penyimpulan. Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) 

variabel, yaitu 1 (satu) variabel bebas adalah persepsi siswa tentang kinerja guru 

dalam mengajar, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kepuasan siswa kelas II 

teknik otomotif. 

1. Uji Persyaratan Analisis. 

Uji persyaratan yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas dan linieritas. Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah 

data dari tiap-tiap variabel penelitian distribusi normal atau tidak. Analisis 

data dapat dilanjutkan apabila data tersebut terdistribusi dengan normal. Uji 

linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah persepsi siswa tentang kinerja 

guru mempunyai hubungan yang linear atau tidak dengan kepuasan siswa 

kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari. Teknik analisis yang 

digunakan untuk menguji linearitas menggunakan teknik analisis regresi 

melalui uji F. (Sugiyono, 2010:273) 

a. Uji Normalitas. 

Pengujian normalitas di dalam penelitian ini menggunakan rumus 

chi kuadrat yaitu : 

  ଶ ൌ  
ሺ݂݋ െ ݂݄ሻଶ

݂݄  

Keterangan :  

χ2 = harga chi kuadrat 

fo = frekuensi yang di observasi 

fh = frekensi yang diharapkan 
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Untuk mengetahui normalitas data dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel. Bila 

harga chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi kuadrat 

tabel (χh
2≤χt

2) maka distribusi data dinyatakan normal. Bila harga chi 

kuadrat hitung lebih besar harga chi kuadrat tabel (χh
2>χt

2) maka distribusi 

data dinyatakan tidak normal (Sugiyono, 2008:241-243). 

b. Uji Linieritas. 

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji linearitas 

menggunakan teknik analisis regresi melalui uji F. (Sugiyono, 2010:273) 

Uji keberartian : 

ܨ ൌ
ܵଶ݃݁ݎ
ܵଶݏ3 ݏ 

F hitung dibandingkan dengan F table dengan dk pembilang dan dk 

penyebut (n-2).Harga F yang digunakan adalah jika F hitung lebih besar dari 

table (Fhitung�Ftabel)  maka koefisien tersebut berarti (b≠0) dan sebaliknya 

jika Fhitung lebih kecil (Fhitung�Ftabel), maka koefisien arah regresi tidak 

berarti (b=0). 

Uji Linearitas : 

ܨ ൌ
ܵଶܶ 晜

ܵଶܩ  

di mana: 

F  = Bilangan untuk linieritas 

S2 (Tc)  = Rerata jumlah kuadrat tuna cocok 

S2 (G)    = Rerata jumlah kuadrat kekeliruan 
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F hitung dibandingkan dengan F table dengan dk pembilang (k-2) dan dk 

penyebut (n-k).Harga F yang digunakan adalah Fhitung lebih kecil dari Ftabel  

(Fhitung<Ftabel) maka regresi berbentuk linear dan sebaliknya jika Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (Fhitung>Ftabel) maka regresinya tidak berbentuk linear. 

2. Pengujian Hipotesis. 

Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas, maka 

analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan. Adapun pengujian 

hipotesis yang digunakan adalah teknik statistik Pearson Product Moment. 

Rumusan korelasi product moment sebagai berikut : (Sugiyono, 2010:228) 

XY   ൌݎ  ௡ ∑ ௑௒ିሺ∑ ௑ሻሺ∑ ௒ሻ
ඥሼ௡ ∑ ௑మିሺ∑ ௑ሻమሽሼ௡ ∑ ௒మିሺ∑ ௒ሻమሽ

   ; atau 

 rXY   ൌ  ∑ ୶୷
ඥሼ∑ ୶మ୷మሽ

 

Keterangan: r XY = angka koreksi antara variabel X dan Y 

 x = variabel bebas (X-ഥܺ) 

 y = variabel terikat (Y -ഥܻ) 

 N = jumlah individu 

 ∑xy = jumlah hasil kali X dan Y 

Kemudian untuk menguji signifikan rxy dengan dibandingkan harga rtabel. 

Apabila nilai r yang diperoleh dari perhitungan sama atau lebih besar dari 

rtabel, maka korelasi antara kedua variabel tersebut signifikan dan ada 

pengaruh positif. Akan tetapi jika nilai rxy lebih kecil dari nilai rtabel, maka 

korelasi tersebut tidak signifikan dan ada pengaruh negatif. 
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Kemudian variabel bebas dengan variabel terikat dikonsultasikan dengan 

rproduct moment sebagai berikut : 

a. Pengaruh positif dan signifikan bila : rhitung sama dengan atau lebih besar 

dari rtabel (rhitung≥rtabel) pada taraf kesalahan 5%. 

b. Pengaruh negatif dan tidak signifikan bila : rhitung lebih kecil dari rtabel 

(rhitung < rtabel) pada taraf kesalahan 5%.  

Tabel 4.Pedoman Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi 
 

Besaran nilai r Interprestasi 
Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Tinggi 
Antara 0,60 sampai dengan 0,80 Cukup 
Antara 0,40 sampai dengan 0,60 Agak rendah 
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Rendah 
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah (tak berkorelasi) 

       (Sugiyono, 2010:231) 

Nilai sumbangan dari variabel X terhadap variabel Y dapat diketahui dari 

koefisien determinasi (r2) yang didapatkan dari perhitungan korelasi product 

moment di atas. 

Teknik analisis dilanjutkan dengan menghitung persamaan 

regresinya.Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui peranan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Secara umum persamaan regresi sederhana 

dapat dirumuskan sebagai berikut : (Sugiyono, 2008:262) 

  Y = a + bX 

Dimana : Y = variabel terikat 

   X = variabel bebas 

   a = bilangan konstanta 

   b = bilangan prediktor 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini disajikan hasil penelitian meliputi deskripsi data, 

pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 

penelitian. Hasil analisis dirangkum dan dilaporkan sebagai berikut : 

A. Hasil Penelitian. 

1. Deskripsi Penelitian. 

Data hasil penelitian terdiri dua variabel yaitu satu variabel bebas 

adalah persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim 

pemindah tenaga (X), dan kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 

45 Wonosari (Y). Setelah data terkumpul maka dilakukan pengkategorian 

data untuk mengetahui kencenderungan data termasuk pada kategori baik 

atau tidak baik. Untuk selanjutnya data yang sudah dikategorikan dilakukan 

penarikan hipotesis untuk mengetahui apakah ada hubungan atau pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Teknik korelasi yang digunakan 

adalah korelasi Product Moment. Uji hipotesis ini menggunakan bantuan 

program SPSS 15.0 for windows. 

a. Persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim 

pemindah tenaga. 

Data persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan 

sistim pemindah tenaga diperoleh memalui angket (kuesioner). Data 

dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 57. Berdasarkan hasil olah data 
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menggunakan program SPSS 15.0 for windows, maka dapat diketahui 

nilai rata-rata (M) variabel persepsi siswa tentang kinerja guru mata 

pelajaran chaasis dan sistim pemindah tenaga = 102,27, median = 62,20, 

standar deviasi / simpangan baku = 12,267 , modus = 97 , nilai 

minimum = 76 , nilai maksimum = 131, data yang berada diatas nilai 

rata-rata (M) dikategorikan dalam klasifikasi baik / tinggi, sedangkan 

apabila data berada dibawah nilai rata-rata (M) diklasifikasikan dalam 

kategori tidak baik / rendah. Hasil pengkategorian variabel persepsi 

siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim pemindah 

tenaga sebagai berikut : 

Tabel 5. Pengkategorian Persepsi Siswa Tentang Kinerja Guru  

No Kategori Interval Jumlah Prosentase 

1. Baik > 102,27 52 57,7 % 

2. Tidak Baik < 102,27 38 42,3 % 

 jumlah 90 Siswa 100 % 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat persepsi siswa tentang kinerja guru 

mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga sebanyak 52 siswa 

(57,7 %) ada pada kategori tinggi dan 38 siswa (42,3 %) ada pada 

kategori rendah. Jadi kesimpulanya persepsi siswa tentang kinerja guru 

mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga baik dan tinggi yang 

memiliki prosentase 57,7 %. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar histogram dibawah 

ini : 

 

Grafik 1. Histogram Variabel Persepsi Siswa Tentang Kinerja Guru Mata  

Pelajaran Chasis dan Sistim Pemindah Tenaga. 

 

b. Kepuasan siswa kelas II teknik otomotif. 

Data kepuasan siswa kelas II teknik otomotif diperoleh memalui 

angket (kuesioner). Data dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 60. 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan program SPSS 15.0 for 

windows, maka dapat diketahui nilai rata-rata (M) variabel kepuasan 

siswa kelas II teknik otomotif = 58,53, median = 57,50, standar deviasi / 
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simpangan baku = 6,819 , modus = 57 , nilai minimum = 44 , nilai 

maksimum =74, data yang berada diatas nilai rata-rata (M) 

dikategorikan dalam klasifikasi baik / tinggi, sedangkan apabila data 

berada dibawah nilai rata-rata (M) diklasifikasikan dalam kategori tidak 

baik / rendah. Hasil pengkategorian variabel kepuasan siswa sebagai 

berikut : 

Tabel 6. Pengkategorian Kepuasan Siswa Kelas II Teknik Otomotif 

No Kategori Interval Jumlah Prosentase 

1. Baik > 58,53 61 67,7 % 

2. Tidak Baik < 58,53 29 32,3 % 

 jumlah 90 Siswa 100 % 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat kepuasan siswa kelas II teknik 

otomotif di SMK 45 Wonosari sebanyak 61 siswa (67,7 %) ada pada 

kategori tinggi dan 29 siswa (32,3 %) ada pada kategori rendah. Jadi 

kesimpulanya kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 

Wonosari baik dan tinggi yang memiliki prosentase 67,7 %. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar histogram dibawah 

ini : 
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Grafik 2. Histogram Variabel Kepuasan Siswa Kelas II Teknik Otomotif. 

 

2. Persyaratan Analisis. 

a. Uji Normalitas. 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

penelitian yang akan dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak. 

Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi kuadrat dengan 

proses perhitungan menggunakan bantuan SPSS versi 15.0 for 

windosw. Dimana X2hitung lebih kecil atau sama dengan harga X2tabel 

(χh
2≤χt

2) maka distribusi data dinyatakan normal. Bila (χh
2>χt

2) maka 

distribusi data dinyatakan tidak normal pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

No Variabel df X2hitung X2tabel Kesimpulan

(χh
2≤χt

2) 

1. X 12 12,534 21,076 Normal 

2. Y 12 20,569 21,076 Normal 

 

Dari hasil Uji Normalitas diatas pada variabel persepsi siswa 

tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga 

X2hitung 12,534 lebih kecil dari X2tabel 21,076 maka variabel tersebut 

berdistribusi normal pada taraf signifikansi 5%, untuk variabel 

kepuasan siswa X2hitung 20,569 lebih kecil dari X2tabel 21,076 maka 

variabel tersebut berdistribusi normal pada taraf signifikansi 5%. 

b. Uji Linieritas. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas mempunyai hubungan linear atau tidak dengan variabel 

terikatnya. Dimana Fhitung dibandingkan dengan Ftable dengan dk 

pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k).Harga F yang digunakan adalah 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel  (Fhitung<Ftabel) dalam signifikansi 5%, maka 

regresi berbentuk linear dan sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(Fhitung>Ftabel) maka regresinya tidak berbentuk linear. Hasil perhitungan 

linieritas dengan bantuan program SPSS 15.0 for windows dapat dilihat 

dalam tabel dibawah ini : 
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Tabel 8. Hasil Uji Linieritas. 

Variabel df Fhitung Ftabel Kesimpulan  

(Fhitung<Ftabel) 

X - Y 40 - 48 1,294 1,644 Linier 

 

Dari hasil tabel Uji Linieritas diatas dapat disimpulkan bahwa 

Hubungan variabel bebas X terhadap variabel terikat Y adalah linier 

dengan diperoleh Fhitung 1,294 lebih kesil dari Ftabel 1,644 maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi linier. 

3. Uji Hipotesis Penelitian. 

Pengujian ini bertujuan untuk mencari besarnya hubungan atau 

pengaruh variabel bebas dan terikat. Teknik korelasi yang digunakan 

adalah korelasi Product Moment. Uji hipotesis ini menggunakan bantuan 

program SPSS 15.0 for windows dengan hasil perhitungan seperti tabel 

dibawah ini : 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Korelasi Product Moment. 

 

a. Pengaruh positif dan signifikan bila : rhitung sama dengan atau lebih 

besar dari rtabel (rhitung≥rtabel) pada taraf kesalahan 5%. 

Model Summary

.793a .628 .624 4.180
Model
1

R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), X  Persepsi siswa tentang kinerja guru
dalam mengajar

a. 
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b. Pengaruh negatif dan tidak signifikan bila : rhitung lebih kecil dari rtabel 

(rhitung < rtabel) pada taraf kesalahan 5%.  

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment di atas, 

diperoleh rhitung = 0,793. Sedangkan r tabel = 0,143 untuk taraf signifikan 

5%. Dapat disimpulkan berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim 

pemindah tenaga dan kepuasan siswa sebesar 0,793 dan diinterprestasikan 

cukup. 

           Tabel 10. Pedoman Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi 
 

Besaran Nilai R Interprestasi 

Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Tinggi 

Antara 0,60 sampai dengan 0,80 Cukup 

Antara 0,40 sampai dengan 0,60 Agak rendah 

Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Rendah 

Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah (tak berkorelasi) 

 

Koefisien korelasi r hasil perhitungan adalah 0,793 lebih besar dari 

harga koefisien r pada table, pada taraf signifikansi 5%. Dan diperoleh 

hasil persamaan garis regresi linear sederhana Y= 13,467 + 0,441 X, 

sedangkan koefisien determinasi (R2) adalah 0,628. Hal ini berarti 62,8% 

kepuasan siswa kelas II teknik otomotif diSMK 45 Wonosari ditentukan 

oleh persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran 

chasis dan sistim pemindah tenaga. Sisanya 37,2% ditentukan oleh faktor 

lain. 
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B. Pembahasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa 

tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga 

terhadap kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 wonosari. Hasil 

koefisien korelasi menunjukkan rhitung sebesar 0,793 > dari harga rtabel 0,143 

dengan taraf signifikansi 5%, jadi ada korelasi positif sebesar 0,793 antara 

pengaruh persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim 

pemindah tenaga dan kepuasan siswa kelas II teknik otomotid di SMK 45 

Wonosari. Semakin tinggi persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran 

chasis dan sistim pemindah tenaga maka akan semakin tinggi pula kepuasan 

siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari. Sedangkan koefisien 

determinasi (r2) adalah 0,628. Hal ini berarti 62,8% kepuasan siswa kelas II 

teknik otomotif diSMK 45 Wonosari ditentukan oleh persepsi siswa tentang 

kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran chasis dan sistim pemindah 

tenaga. Sisanya 37,2% ditentukan oleh faktor lain 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan pada 

bab VI maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim 

pemindah tenaga diketahui dari nilai rata-rata (M) = 102,27, median = 

62,20, standar deviasi / simpangan baku = 12,267 , modus = 97 , nilai 

minimum = 76 , nilai maksimum = 131, sebanyak 52 siswa (57,7 %) ada 

pada kategori tinggi dan 38 siswa (42,3 %) ada pada kategori rendah. Jadi 

kesimpulanya persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan 

sistim pemindah tenaga baik dan tinggi yang memiliki prosentase 57,7 %. 

2. kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari diketahui dari 

nilai rata-rata (M) = 58,53, median = 57,50, standar deviasi / simpangan 

baku = 6,819 , modus = 57 , nilai minimum = 44 , nilai maksimum =74, 

sebanyak 61 siswa (67,7 %) ada pada kategori tinggi dan 29 siswa (32,3 %) 

ada pada kategori rendah. Jadi kesimpulanya kepuasan siswa kelas II teknik 

otomotif di SMK 45 Wonosari baik dan tinggi yang memiliki prosentase 

67,7 %. 

3. Hasil koefisien korelasi menunjukkan rhitung sebesar 0,793 > dari harga rtabel 

0,143 dengan taraf signifikansi 5%, jadi ada korelasi positif sebesar 0,793 

antara persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan sistim 
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pemindah tenaga terhadap kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 

45 Wonosari. Semakin tinggi persepsi siswa tentang kinerja guru mata 

pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga maka akan semakin tinggi pula 

kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari. Sedangkan 

koefisien determinasi (r2) adalah 0,628. Hal ini berarti 62,8% kepuasan 

siswa kelas II teknik otomotif diSMK 45 Wonosari ditentukan oleh persepsi 

siswa tentang kinerja guru dalam mengajar mata pelajaran chasis dan sistim 

pemindah tenaga. Sisanya 37,2% ditentukan oleh faktor lain 

B. Keterbatasan Peneliti. 

1. Penelitian ini mengungkap kepuasan siswa yang dipengaruhi oleh faktor 

persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar chasis dan sistim 

pemindah tenaga, sedangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kepuasan siswa sangat kompleks dan tidak diungkap dalam penelitian ini. 

Sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengungkap 

kepuasan siswa berdasarkan faktor-faktor lain. 

2. Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa angket sehingga ada 

kemungkinan responden dalam mengisi angket tidak sesuai dengan keadaan 

atau kondisi sebenarnya dan kurang bersungguh-sungguh dalam pengisian 

angket tersebut. 

C. Implikasi Penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disajikan implikasi sebagai 

berikut :  
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1. Diketahui persepsi siswa tentang kinerja guru mata pelajaran chasis dan 

sistim pemindah tenaga maupun kepuasan siswa kelas II teknik otomotif di 

SMK 45 Wonosari baik dan tinggi, sehingga dapat menjadikan acuan 

maupun dorongan bagi sekolah untuk mempertahankan dan berupaya lebih 

baik dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

2. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentang kinerja 

guru mata pelajaran chasis dan sistim pemindah tenaga terhadap kepuasan 

siswa kelas II teknik otomotif di SMK 45 Wonosari, semakin baik kinerja 

guru dalam mengajar maka akan semakin puas pula siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini memberikan petunjuk bagi pihak sekolah untuk 

meningkatkan kinerja para guru dalam proses pembelajaran. 

D. Saran. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Saran bagi guru. 

Hendaknya sebagai seorang guru selalu menciptakan persepsi yang 

baik dalam mengajar, sehingga nantinya siswa akan terus tertarik dan 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Caranya dengan terus 

berupaya meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar yakni dalam hal 

menjelaskan mata pelajaran, mengajar kelompok kecil dan perorangan, 

mengelola kelas, menggunakan variasi cara dalam mengajar, memimpin 

diskusi, melakukan penguatan dan kemampuan bertanya kepada siswa. 

Dengan meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran, 
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diharapkan siswa mampu memupuk kerja sama yang harmonis dengan 

siswa yang lain sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepuasan maupun 

prestasi belajar siswa. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya. 

Menurut dasar teori dalam penelitian ini masih banyak faktor yang 

mempengaruhi kepuasan siswa. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya, 

peneliti melakukan penelitian untuk faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kepuasan siswa agar penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat 

yang lebih dalam dunia pendidikan. 
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PENGANTAR 

 

Perihal  : Permohonan pengisian angket 

Kepada : Yth Siswa Siswi kelas II Teknik Otomotif 

     SMK 45 Wonosari 

Assalamu’alaikum, Wr. Wb. 

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan rencana penelitian yang kami lakukan pada siswa 
kelas II Teknik Otomotif SMK 45 Wonosari, maka kami mohon kesediaan anda 
untuk menjawab angket yang kami berikan pada anda. Angket ini bertujuan untuk 
mengungkap Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kinerja Guru Mata Pelajaran 
Chasis dan Sistim Pemindah Tenaga Terhadap Kepuasan Siswa Kelas II Teknik 
Otomotif Di SMK 45 Wonosari. 

Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada angket, kami mohon pada 
anda sekalian untuk menjawab dengan apa adanya, yaitu jawaban yang sesuai 
dengan keadaan anda yang sebenarnya. Jawaban yang anda berikan dalam angket 
ini, kami jamin tidak ada sangkut pautnya sama sekali terhadap nilai dalam 
kegiatan belajar anda. 

Atas kesadaran anda dalam mengisi angket ini kami ucapkan banyak 
terima kasih. Bantuan anda sangat besar artinya bagi kami dan semoga Tuhan 
Yang Maha Esa membalas budi baik anda sekalian. Amin. 

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb. 

 

              Yogyakarta,     Juni 2011 

           Peneliti  

 

                    Asto Budi 

            NIM.08504245019 
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ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG KINERJA GURU DALAM 
MENGAJAR 

Bagian pertama : 

Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan atau pernyataan yang 
berhubungan dengan persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar chasis 
dan sistim pemindah tenaga. Berilah jawaban pertanyaan atau pernyataan berikut 
sesuai pendapat Bapak/Ibu/Saudara, dengan cara memberi tanda centang ( √ ) 
pada kolom jawaban yang tersedia, sesuai dengan contoh dibawah ini : 

No Pertanyaan Jawaban
    SB B TB STB
1 Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran √        
2 ...............................................     
Keterangan : 

(SS)  : Sangat Sering  (J)       : Jarang 

(S)    : Sering   (SJ)     : Sangat Jarang 

 
No 
  

 
Pertanyaan 

  
Jawaban 

  
SS S J SJ 

1 Sebelum Mengajar, guru membuka pelajaran 
dengan salam/sapaan yang ramah 

        

2 Sebelum Mengajar, guru memimpin doa dengan 
hikmat 

        

3 Sebelum Mengajar, guru mengkondisikan 
ketenangan siswa. 

        

4 Sebelum Mengajar, guru melakukan presensi pada 
siswanya dengan cermat 

        

5 Sebelum Mengajar, guru mereview pelajaran 
sebelumnya 

        

6 Dalam mengajar, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan disampaikan 

        

7 Guru menyampaikan sumber belajar yang berkaitan 
dengan pelajaran 

        

8 Guru menyampaikan apersepsi (mengaitkan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari dengan yang akan 
dipelajari) 

        

9 Guru mampu mendemonstrasikan suatu praktek 
dengan baik dan benar 

        

10 Dalam mengajar, guru menggunakan media belajar         
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yang sesuai 
11 Guru berbicara jelas setiap menyampaikan materi 

pelajaran 
        

12 Guru menanyakan hal-hal diluar pelajaran untuk 
membangun komunikasi guru dengan siswa 

        

13 Guru berbicara dengan bahasa formal setiap saat         
14 Guru menegur siswa dengan bahasa yang sopan         
15 Guru mendekati siswa ketika berbicara         
16 Guru mampu menguasai kelas dari siswa yang 

gaduh 
        

17 Guru mampu melibatkan siswa dalam aktifitas 
belajarnya 

        

18 Guru menggunakan metode pembelajaran yang 
bervariasi 

        

19 Dalam mengajar, guru menggunakan metode 
pembelajaran yang menarik 

        

20 Guru mampu memperoleh perhatian dari seluruh 
siswa didalam kelas 

        

21 Guru memberi pertanyaan dengan jelas         
22 Guru memberi waktu pada siswa untuk berpikir 

setelah memberi pertanyaan 
        

23 Guru tidak hanya bertanyaan pada siswa tertentu 
saja 

        

24 Guru menyanggah pertanyaan siswa dengan bijak         
25 Guru memberi pujian  bagi siswa yang benar dalam 

menjawab 
        

26 Guru bertanya tentang kompetensi apa yang baru 
saja dipelajari 

        

27 Guru meminta beberapa siswa untuk mengulangi 
praktek yang dipelajari 

        

28 Guru memberikan penjelasan ulang sehabis praktek         
29 Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan 

tentang apa yang dipelajari 
        

30 Guru memberikan soal tertulis tentang yang 
dipelajari 

        

31 Guru menyampaikan kesimpulan matari pelajaran 
setiap ahir pertemuan dengan jelas 

        

32 Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 
berikutnya 

        

33 Guru memberi tugas rumah pada siswa yang 
relevan dengan pembelajaran 

        

34 Guru memimpin doa penutup pembelajaran dengan 
hikmat 

        

35 Guru menutup dengan salam         



62 
 

 
 

ANGKET KEPUASAN SISWA 

Bagian kedua : 

Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan atau pernyataan yang 
berhubungan dengan kepuasan siswa dalam pembelajaran chasis dan sistim 
pemindah tenaga. Berilah jawaban pertanyaan atau pernyataan berikut sesuai 
pendapat Bapak/Ibu/Saudara, dengan cara memberi tanda centang ( √ ) pada 
kolom jawaban yang tersedia, sesuai dengan contoh dibawah ini : 

No Pertanyaan   Jawaban   
    SS S TS STS
1 Saya senang mengikuti pembelajaran disekolah ini √        
2 ...............................................         
Keterangan : 

(SS)  : Sangat Setuju  (S)      : Setuju 

(TS)  : Tidak Setuju  (STS) : Sangat Tidak Setuju 

 
No 
  

 
Pertanyaan 

 
Jawaban 

 
SS S TS ST

S 
1 Saya merasa senang dengan penampilan guru saya         
2 Saya senang terhadap metode pembelajaran guru 

yang diberikan 
        

3 Saya merasa nyaman saat guru menyampaikan 
materi pembelajaran 

        

4 Saya senang jika diperhatikan guru dalam proses 
pembelajaran 

        

5 Guru memberikan pembelajaran sesuai denagan 
materi pembelajaran 

        

6 Saya merasa paham setelah guru menyampaikan 
materi pembelajaran 

        

7 Saya memperoleh ilmu pengetahuan dari 
penjelasan guru dalam pembelajaran 

        

8 Saya mengalami kesulitan dalam pembelajaran, 
guru memberikan jalan keluar dan motifasi 

        

9 Guru memiliki wawasan yang luas dalam 
menyampaikan materi pembelajaran 

        

10 Guru memberikan motifasi belajar         
11 Guru memberikan umpan balik terhadap 

pertanyaan siswa 
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12 Guru memberikan nilai sesuai dengan hasil belajar         
13 Guru menanyakan hal-hal diluar pelajaran untuk 

membangun komunikasi guru dengan siswa 
        

14 Saya bertanya pada guru jika belum jelas dan guru 
memberikan respon pertanyaan saya 

        

15 Selama ini guru sebagai mediator dan fasilitator         
16 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

siswa yang belum jelas dalam proses pembelajaran 
        

17 Ilmu pengetahuan yang saya peroleh bukan hanya 
teori, tetapi juga praktek keahlian 

        

18 Guru memberikan penjelasan kepada siswa yang 
belum paham dalam pembelajaran 

        

19 Setelah kegiatan pembelajaran guru memberikan 
evaluasi 

        

20 Guru memberikan remidi kepada siswa yang belum 
berhasil 
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Kepuasan siswa 

NO KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 KS8 KS9 KS10 KS11 KS12 KS13 KS14 KS15 KS16 KS17 KS18 KS19 KS20 Y 
1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 63
2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 61 
3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 58 
4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 57 
5 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 58 
6 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 64 
7 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 71 
8 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 69 
9 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 67 
10 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
11 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 59 
12 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 57 
13 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 61 
14 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 66 
15 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 65 
16 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 67 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 72 
18 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 4 46 
19 3 2 3 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 4 55
20 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 52 
21 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 53 
22 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 2 3 4 2 3 3 54 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
24 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 70 
25 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 71 
26 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 68 
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27 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 74 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 61 
29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
30 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 75 
31 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 63
32 2 1 2 3 4 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
33 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 63 
34 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 58 
35 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 71 
36 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 71 
37 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 74 
38 2 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 57 
39 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 65 
40 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 60 
41 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 72 
42 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77
43 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 70
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
45 1 3 3 3 4 4 4 4 3 1 4 3 2 4 2 1 1 2 2 2 53 
46 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 60 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 77 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
49 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 60 
50 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 64 
51 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 2 3 4 3 4 3 63 
52 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 63 
53 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 61 

65 
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56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 
58 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 62 
59 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 61 
60 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 64
61 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 55 
62 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 59 
63 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 4 4 3 3 59 
64 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 62 
65 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 59 
66 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
67 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 56 
68 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 56 
69 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 59 
70 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 56 
71 3 3 2 3 2 4 1 3 2 2 2 3 1 4 3 3 2 4 4 3 54
72 3 3 2 3 4 2 3 2 1 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 56
73 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 71 
74 4 3 3 2 2 1 1 3 2 4 3 3 1 2 3 3 2 4 1 2 49 
75 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 69 
76 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 76 
77 2 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 66 
78 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 52 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
80 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 70 
81 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 65 
82 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 2 4 3 3 2 3 61 
83 2 3 2 4 3 2 3 2 3 4 1 1 3 3 2 3 3 4 1 2 51 
84 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 63 

66 
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85 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 57 
86 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
87 3 3 2 2 3 1 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 54 
88 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 55 
89 3 3 3 2 2 1 3 4 2 2 3 1 4 2 3 3 2 2 3 1 49
90 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 2 3 2 48 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90   
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Frequencies 

 

 

 

 

Statistics

90 90

0 0

102.27 58.53

101.00 57.50

97a 57

12.267 6.819

150.490 46.499

76 44

131 74

9204 5268

Valid

Missing

N

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Minimum

Maximum

Sum

X  Persepsi siswa tentang
kinerja guru dalam mengajar

Y  Kepuasan
siswa

Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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X  Persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar

1 1.1 1.1 1.1

1 1.1 1.1 2.2

1 1.1 1.1 3.3

1 1.1 1.1 4.4

1 1.1 1.1 5.6

1 1.1 1.1 6.7

2 2.2 2.2 8.9

3 3.3 3.3 12.2

4 4.4 4.4 16.7

2 2.2 2.2 18.9

2 2.2 2.2 21.1

3 3.3 3.3 24.4

5 5.6 5.6 30.0

3 3.3 3.3 33.3

1 1.1 1.1 34.4

6 6.7 6.7 41.1

3 3.3 3.3 44.4

1 1.1 1.1 45.6

1 1.1 1.1 46.7

6 6.7 6.7 53.3

2 2.2 2.2 55.6

2 2.2 2.2 57.8

5 5.6 5.6 63.3

1 1.1 1.1 64.4

3 3.3 3.3 67.8

3 3.3 3.3 71.1

2 2.2 2.2 73.3

1 1.1 1.1 74.4

1 1.1 1.1 75.6

1 1.1 1.1 76.7

3 3.3 3.3 80.0

2 2.2 2.2 82.2

1 1.1 1.1 83.3

2 2.2 2.2 85.6

2 2.2 2.2 87.8

2 2.2 2.2 90.0

2 2.2 2.2 92.2

2 2.2 2.2 94.4

1 1.1 1.1 95.6

1 1.1 1.1 96.7

2 2.2 2.2 98.9

1 1.1 1.1 100.0

90 100.0 100.0

76

79

83

84

85

86

87

88

89

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

115

116

117

119

120

121

123

124

125

129

131

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Y  Kepuasan siswa

1 1.1 1.1 1.1

2 2.2 2.2 3.3

2 2.2 2.2 5.6

1 1.1 1.1 6.7

2 2.2 2.2 8.9

2 2.2 2.2 11.1

6 6.7 6.7 17.8

4 4.4 4.4 22.2

7 7.8 7.8 30.0

2 2.2 2.2 32.2

4 4.4 4.4 36.7

12 13.3 13.3 50.0

6 6.7 6.7 56.7

4 4.4 4.4 61.1

6 6.7 6.7 67.8

3 3.3 3.3 71.1

4 4.4 4.4 75.6

1 1.1 1.1 76.7

2 2.2 2.2 78.9

3 3.3 3.3 82.2

1 1.1 1.1 83.3

3 3.3 3.3 86.7

4 4.4 4.4 91.1

2 2.2 2.2 93.3

2 2.2 2.2 95.6

2 2.2 2.2 97.8

2 2.2 2.2 100.0

90 100.0 100.0

44

45

47

48

49

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

71

72

74

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Persepsi siswa tentang kinerja guru 
dalam mengajar

14012010080
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0

Persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar

Mean =102.27�
Std. Dev. =12.

267�
N =90

Kepuasan siswa
8070605040

Fr
eq
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nc

y

20

15

10

5

0

Kepuasan siswa

Mean =58.53�
Std. Dev. =6.819�

N =90
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Frequency Table 

 

 

 

 

Reliability 

 

 

 

 

 

X  Persepsi siswa

90 100.0 100.0 100.02  Tinggi (69 - 136)Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Y  Kepuasan siswa

90 100.0 100.0 100.02  Tinggi (39 - 76)Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Case Processing Summary

90 100.0

0 .0

90 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all variables in the procedure.a. 

Reliability Statistics

.915 35

Cronbach's
Alpha N of Items
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Item-Total Statistics

102.10 144.563 .521 .912

102.26 144.507 .434 .913

102.36 144.546 .453 .913

102.26 140.440 .569 .911

102.64 142.074 .548 .912

102.39 145.184 .328 .915

102.36 145.827 .364 .914

102.40 142.625 .535 .912

102.36 140.749 .570 .911

102.53 145.645 .319 .915

102.61 141.139 .526 .912

102.52 144.230 .354 .914

102.50 144.140 .435 .913

102.50 140.028 .595 .911

102.51 144.253 .423 .913

102.50 141.983 .507 .912

102.31 145.071 .437 .913

102.30 143.785 .543 .912

102.56 139.553 .611 .911

102.42 143.235 .436 .913

102.27 150.490 .062 .917

102.36 141.647 .556 .911

102.52 143.376 .418 .913

102.46 141.442 .512 .912

102.43 141.574 .504 .912

102.46 143.329 .484 .912

102.29 143.039 .570 .912

102.37 143.920 .434 .913

102.48 141.556 .487 .912

102.31 145.655 .308 .915

102.31 143.205 .519 .912

102.44 141.643 .517 .912

102.41 142.829 .501 .912

102.30 146.010 .350 .914

102.20 143.892 .481 .913

PS1  Persepsi siswa

PS2  Persepsi siswa

PS3  Persepsi siswa

PS4  Persepsi siswa

PS5  Persepsi siswa

PS6  Persepsi siswa

PS7  Persepsi siswa

PS8  Persepsi siswa

PS9  Persepsi siswa

PS10  Persepsi siswa

PS11  Persepsi siswa

PS12  Persepsi siswa

PS13  Persepsi siswa

PS14  Persepsi siswa

PS15  Persepsi siswa

PS16  Persepsi siswa

PS17  Persepsi siswa

PS18  Persepsi siswa

PS19  Persepsi siswa

PS20  Persepsi siswa

PS21  Persepsi siswa

PS22  Persepsi siswa

PS23  Persepsi siswa

PS24  Persepsi siswa

PS25  Persepsi siswa

PS26  Persepsi siswa

PS27  Persepsi siswa

PS28  Persepsi siswa

PS29  Persepsi siswa

PS30  Persepsi siswa

PS31  Persepsi siswa

PS32  Persepsi siswa

PS33  Persepsi siswa

PS34  Persepsi siswa

PS35  Persepsi siswa

Scale Mean
if Item
Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Reliability 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

90 100.0

0 .0

90 100.0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all variables in the procedure.a. 

Reliability Statistics

.852 20

Cronbach's
Alpha N of Items

Item-Total Statistics

58.52 44.117 .343 .849

58.58 44.674 .323 .849

58.62 43.204 .463 .844

58.63 43.448 .426 .845

58.52 42.837 .510 .842

58.71 43.107 .402 .847

58.57 41.417 .566 .839

58.50 44.051 .313 .850

58.59 43.323 .443 .845

58.53 46.499 .083 .858

58.62 43.024 .501 .842

58.60 42.130 .506 .842

58.69 43.565 .343 .849

58.38 43.743 .387 .847

58.71 42.208 .539 .840

58.43 43.372 .541 .842

58.48 42.275 .610 .838

58.54 42.835 .451 .844

58.59 43.795 .399 .846

58.42 42.314 .595 .839

KS1  Kepuasan siswa

KS2  Kepuasan siswa

KS3  Kepuasan siswa

KS4  Kepuasan siswa

KS5  Kepuasan siswa

KS6  Kepuasan siswa

KS7  Kepuasan siswa

KS8  Kepuasan siswa

KS9  Kepuasan siswa

KS10  Kepuasan siswa

KS11  Kepuasan siswa

KS12  Kepuasan siswa

KS13  Kepuasan siswa

KS14  Kepuasan siswa

KS15  Kepuasan siswa

KS16  Kepuasan siswa

KS17  Kepuasan siswa

KS18  Kepuasan siswa

KS19  Kepuasan siswa

KS20  Kepuasan siswa

Scale Mean
if Item
Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
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Summary statistics 

Variable  X 
Persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar 

 

Sample size 90

Lowest value 76.0000 

Highest value 131.0000 

Arithmetic mean 102.2667

95% CI for the mean 99.6973 to 104.8360

Median 101.0000

95% CI for the median 97.0000 to 104.0000

Variance 150.4899

Standard deviation 12.2674

Relative standard deviation 0.1200 (12.00%)

Standard error of the mean 1.2931

Coefficient of Skewness 0.3876 (P=0.1241)

Coefficient of Kurtosis -0.4298 (P=0.3335)

Chi-square test 
for Normal distribution 

accept Normality (P=0.4038)
(Chi-square=12.534 DF=12)
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Variable  Y 
Kepuasan siswa 

 

Sample size 90

Lowest value 44.0000 

Highest value 74.0000 

Arithmetic mean 58.5333

95% CI for the mean 57.1051 to 59.9615

Median 57.5000

95% CI for the median 57.0000 to 59.6565

Variance 46.4989

Standard deviation 6.8190

Relative standard deviation 0.1165 (11.65%)

Standard error of the mean 0.7188

Coefficient of Skewness 0.2714 (P=0.2751)

Coefficient of Kurtosis -0.2582 (P=0.4929)

Chi-square test 
for Normal distribution 

accept Normality 
(P=0.0571)

(Chi-square=20.569 
DF=12)
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Regression 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics

58.53 6.819 90

102.27 12.267 90

Y  Kepuasan siswa

X  Persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajar

Mean Std. Deviation N

Variables Entered/Removedb

X  Persepsi siswa tentang kinerja guru
dalam mengajar

a . Enter

Model
1

Variables Entered
Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Y  Kepuasan siswab. 

Model Summary

.793a .628 .624 4.180
Model
1

R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), X  Persepsi siswa tentang kinerja gur
dalam mengajar

a. 

ANOVAb

2600.941 1 2600.941 148.871 .000a

1537.459 88 17.471

4138.400 89

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X  Persepsi siswa tentang kinerja guru dalam mengajara. 

Dependent Variable: Y  Kepuasan siswab. 
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Coefficientsa

13.467 3.720 3.620 .000

.441 .036 .793 12.201 .000

(Constant)

X  Persepsi siswa tentang
kinerja guru dalam menga

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Y  Kepuasan siswaa. 
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Report

Y  Kepuasan siswa

47.00 1 .

61.00 1 .

51.00 1 .

54.00 1 .

47.00 1 .

58.00 1 .

55.50 2 6.364

48.33 3 3.512

49.75 4 3.594

53.00 2 1.414

60.00 2 8.485

55.00 3 4.359

57.20 5 1.483

51.67 3 6.807

59.00 1 .

55.33 6 2.733

55.33 3 2.887

60.00 1 .

52.00 1 .

56.67 6 2.503

57.00 2 .000

57.00 2 .000

60.60 5 4.669

61.00 1 .

57.33 3 1.155

56.67 3 6.658

59.50 2 3.536

64.00 1 .

62.00 1 .

62.00 1 .

61.00 3 6.245

66.50 2 2.121

69.00 1 .

67.00 2 5.657

66.50 2 2.121

69.50 2 3.536

67.00 2 2.828

69.50 2 2.121

67.00 1 .

62.00 1 .

73.00 2 1.414

74.00 1 .

58.53 90 6.819

X  Persepsi siswa tentang
kinerja guru dalam mengajar
76

79

83

84

85

86

87

88

89

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

115

116

117

119

120

121

123

124

125

129

131

Total

Mean N
Std.

Deviation
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ANOVA Table

3398.65 41 82.894 5.379 .000

2600.94 1 2600.94 168.767 .000

797.709 40 19.943 1.294 .195

739.750 48 15.411

4138.40 89

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between
Groups

Within Groups

Total

Y  Kepuasan
siswa * X 
Persepsi siswa
tentang kinerja
guru dalam
mengajar

Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

Measures of Association

.793 .628 .906 .821
Y  Kepuasan siswa * X 
Persepsi siswa tentang
kinerja guru dalam mengajar

R R Squared Eta Eta Squared
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